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The aims of this research were to show representation of feminism in Divergent 
movie and find out the implied meaning behind the feminism representation. This 
research uses a critical approach, qualitative methodology, and semiotic research 
methods, especially Roland Barthes’s semiotic models. Roland Barthes’s semiotic 
models using the concept of denotation and connotation as the key analysis. This 
research analysis is done by focusing only on main elements of narrative in the 
movie, such as space and time, character, conflict, and purpose. The result of this 
research showed the forms of feminism representation in Divergent movie and an 
assumption that women are weak,  helpless, and tend to act using emotion than logic, 
it’s not true. These appears from women's social values and way of life which done 
by main character, named Tris. As conclusion, feminism representation can be 
showed through main elements of narrative in the movie, such as space and time, 









Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan representasi feminisme yang terdapat 
dalam Film Divergent serta mengetahui makna tersirat dari representasi feminisme 
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kritis,  metodologi kualitatif , dan 
metode penelitian semiotika, khususnya model semiotika Roland Barthes. Model 
semiotika Roland Barthes menggunakan konsep denotasi dan konotasi sebagai kunci 
analisisnya. Analisis penelitian ini dilakukan dengan memberi batasan hanya pada 
elemen-elemen pokok naratif film, meliputi ruang dan waktu, tokoh, konflik, dan 
tujuan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk representasi feminisme 
dalam Film Divergent serta anggapan bahwa perempuan merupakan makhluk yang 
lemah, tidak berdaya, dan cenderung bertindak dengan emosi daripada logika 
semata, tidaklah benar. Hal ini tampak melalui nilai-nilai sosial dan cara hidup 
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kaum perempuan yang diterapkan oleh tokoh utama perempuan dalam Film 
Divergent, yaitu Tris. Kesimpulan dari penelitian ini adalah representasi feminisme 
berhasil ditunjukkan melalui elemen-elemen pokok naratif film, meliputi ruang dan 
waktu, tokoh, konflik, dan tujuan. Serta penelitian ini memunculkan sebuah temuan 
berupa pasifisme. (K) 
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